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ABSTRAK

Tokoh-tokoh penjahat cenderung diabaikan, termasuk penjahat ambigu yang
berkontribusi pada kompleksitas cerita. Hal ini dapat dilihat dalam karakter antagonis
Aaron Burr dalam pertunjukan Broadway Hamilton: An American Musical. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yng mendalam tentang Burr
menggunakan 12 tahap &ero’s journey dari Vogler lalu mengklasifikasikannya dalam
16 arketipe penjahat milik Cowden. Data utama diperoleh dari naskah drama, terutama
dari lagu yang menceritakan perkembangan Burr. Analisis ini berfokus pada bukti
tekstual, yang berarti mengesampingkan aspek pertunjukan. Studi ini menunjukkan
bahwa Burr menyelesaikan siklusnya meskipun perjalanannya berhenti dengan akhir
yang terbuka. Hamilton, memainkan peran ganda sebagai katalisator untuk
transformasi dan kejahatan Burr — ia mendorong Burr ke depan, tetapi juga
membangunkan monster jahat di dalam diri Burr. Studi ini menyimpulkan bahwa Burr
adalah karakter tiga dimensi yang tidak sesuai dengan klasifikasi arketipe penjahat
yang ada. Kompleksitasnya juga memberikan perspektif baru untuk melihat Aaron
Burr sebagai tokoh historis yang tidak selaras dengan penyortiran baik dan buruk yang
konvensional. Analisis ini dapat diperluas lebih jauh dengan melihat kemungkinan
munculnya arketipe penjahat baru berdasarkan presentasi Burr yang tidak lazim dan
ambigu. Menggunakan "hero's journey" pada tahapan yang lebih lanjut, penelitian ini
memberikan perspektif baru pada pembahasan karakter penjahat.

Kata Kunci: arketipe, kesadaran kolektif, zero’s journey, arketipe penjahat
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